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ABSTRAK 

Pengetahuan dan sikap masyarakat dalam penggunaan obat akan menentukan pengelolaan obat secara 

benar. DAGUSIBU merupakan singkatan dari Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang obat. Dalam 

masyarakat harus memahami informasi mengenai obat dari mendapatkan, menggunakan, menyimpan 

sampai membuangnya dengan benar. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2019 tertulis bahwa warga 

negara berhak mendapatkan pelayanan kesehatan yang baik demi mencapai derajat kesehatan yang 

setinggi-tingginya. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat pengetahuan dengan sikap 

masyarakat tentang DAGUSIBU obat oral di Desa Banyumudal Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang 

berdasarkan umur dan tingkat pendidikan. Jenis penelitian ini yaitu deskriptif. Populasi dari penelitian 

yaitu semua masyarakat yang berdomisili di Desa Banyumudal Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang. 

Sampel yang digunakan berjumlah 99 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat tentang 

DAGUSIBU obat oral di Desa Banyumudal Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang yang 

berpengetahuan kurang berjumlah 24 responden, pengetahuan cukup berjumlah 44 responden dan 

pengetahuan baik sejumlah 31 responden. Tingkat pengetahuan masyarakat Desa Banyumudal 

memiliki tingkat pengetahuan yang cukup tentang DAGUSIBU obat oral. Sikap masyarakat Desa 

Banyumudal termasuk dalam kategori positif yaitu dengan nilai korelasi 0,265. Kesimpulan pada 

penelitian ini terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan sikap masyarakat tentang 

DAGUSIBU obat oral sehingga alangkah baiknya lebih ditingkatkan dengan memperoleh informasi 

mengenai DAGUSIBU obat oral di Desa Banyumudal. 

Kata Kunci: DAGUSIBU Obat, Pengetahuan, Sikap 

Abstract 

Public knowledge and attitudes in drug use will determine proper drug management. DAGUSIBU 

stands for Get, Use, Store, and Dispose of drugs. In society, people have to understand information 

about drugs from getting, using, storing until disposing of them properly. Law Number 36 Year 2019 

states that citizens are entitled to good health services in order to achieve the highest health status. The 

purpose of this study was to determine the level of knowledge and attitudes of the community about oral 

drug DAGUSIBU in Banyumudal Village, Moga District, Pemalang Regency based on age and 

education level. This type of research is descriptive. The population of the study were all people who 

live in Banyumudal Village, Moga District, Pemalang Regency. The sample used was 99 people. The 

sampling technique used purposive random sampling. The results showed that the level of public 

knowledge about DAGUSIBU oral medicine in Banyumudal Village, Moga District, Pemalang Regency 

who lacked knowledge was 24 respondents, sufficient knowledge was 44 respondents and good 

knowledge was 31 respondents. So it can be concluded that the level of knowledge of the Banyumudal 

Village community has a sufficient level of knowledge about oral medicine DAGUSIBU. The attitude of 

the Banyumudal Village community is included in the good category, with a percentage of 90%. Based 

on these data, there is a relationship between the level of knowledge and public attitudes about oral 
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drug DAGUSIBU so it would be better if it was further improved by obtaining information about the 

oral drug DAGUSIBU in Banyumudal Village. 
 

Key word: DAGUSIBU Medicine, Knowledge, Attitude. 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Dapatkan, Gunakan, Simpan dan 

Buang adalah singkatan dari DAGUSIBU 

menurut PP IAI (2014) merupakan salah 

satu Program Gerakan Keluarga Sadar Obat 

yang mana dibentuk oleh Ikatan Apoteker 

Indonesia dengan memberikan upaya untuk 

mencapai pemahaman dan kesadaran 

sendiri bagi masyarakat terkait penggunaan 

obat yang benar. 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 

51 tentang Pekerjaan Kefarmasian pada 

Bab I Pasal 1 dijelaskan bahwa suatu 

pelayanan yang langsung bertanggung 

jawab terhadap pasien yang berhubungan 

dengan sediaan farmasi yang bertujuan 

untuk mencapai hasil yang akurat dan 

meningkatkan mutu dalam hidup pasien 

adalah pelayanan kefarmasian. 

Tenaga kefarmasian memberikan 

pelayanan berupa pemberian informasi 

terkait penggunaan dan penyimpanan 

sediaan farmasi dan alat kesehatan. 

Menurut Undang-undang Nomor 36 Tahun 

2014 menjelaskan bahwa setiap warga 

negara berhak mendapatkan pelayanan 

kesehatan yang baik terutama informasi 

tentang penanganan obat secara benar demi 

mencapai derajat kesehatan yang setinggi-

tingginya. Derajat kesehatan yang setinggi 

tingginya merupakan harapan yang 

tercantum dalam Undang-undang yang 

sampai saat ini masih kurang untuk 

dimengerti bagi masyarakat mengenai 

pelaksanaannya dalam pengamanan dan 

penggunaan sediaan farmasi dan alat 

kesehatan. 

B. METODE PENELITIAN 

 Metode  penelitian yang digunakan 

yaitu kualitatif. Jenis penelitian ini bersifat 

observasional dengan pendekatan cross-

sectional. Pendekatan cross-sectional 

merupakan penelitian sectional dengan 

variabel sebab atau resiko pada objek yang 

diukur dan dikumpulkan dalam waktu yang 

bersamaan.  

 Pada penelitian ini peneliti akan 

mengambil data variabel bebas (tingkat 

pengetahuan dengan sikap masyarakat 

tentang DAGUSIBU obat) maupun 

variable terikat (Desa Banyumudal 

Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang) 

dalam satuan waktu yang sama. Desain 

penelitian yaitu dengan membagikan 

kuesioner yang terdiri dari 2 bagian yaitu 

lembar kuesioner tingkat pengetahuan 
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tentang DAGUSIBU obat dan lembar 

kuesioner sikap masyarakat tentang 

DAGUSIBU obat. 

 Kuesioner ditujukan kepada 

masyarakat Desa Banyumudal Kecamatan 

Moga Kabupaten Pemalang sesuai dengan 

kriteria inklusi dan ekslusi. Kuesioner  

terdapat daftar pertanyaan seputar 

pengetahuan tenang DAGUSIBU dan sikap 

masyarakat Desa Banyumudal Kecamatan 

Moga Kabupaten Pemalang. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Jumlah informan dalam penelitian ini 

yaitu 99 orang. Setiap responden pasti 

memiliki karakteristik yang berbeda-beda 

oleh karena itu peneliti melakukan 

pengelompokan dengan karakteristik 

informan secara terperinci berdasarkan 

jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan dan 

pekerjaan.  

a. Jenis Kelamin 

Gambar 1.1 Karakteristik informan 

menurut jenis kelamin 

Menurut data yang diperoleh pada gambar 

1.1 terdapat beberapa karakteristik jenis 

kelamin informan dengan jumlah paling 

banyak pada laki-laki dengan jumlah 

54,4%. Hal ini dikarenakan laki-laki 

mempunyai rasa berpartisipasi yang tinggi. 

b. Usia 

  

Gambar 1.2 Karakteristik informan 

berdasarkan usia 

Dari hasil data yang diperoleh 

karakteristik informan paling banyak 

adalah usia 41-65 tahun. Ini dikarenakan 

informan di Desa Banyumudal lebih 

banyak di lanjut usia. 

c. Pendidikan 

 

Gambar 1.3 Karakteristik Informan 

berdasarkan Pendidikan 

Dari gambar 1.3 terlihat bahwa 

karakteristik informan berdasarkan 

pendidikan di Desa Banyumudal 

Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang 

didominasi oleh informan dengan 

pendidikan terakhir yang ditempuh adalah 

SD-SMP/MTs dengan prosentase sebesar 

56% sedangkan SMA/SMK sebesar 37%. 

d. Pekerjaan 
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Gambar 1.2  Karakteristik informan 

 berdasarkan pekerjaan 

 

Dari gambar 1.4 terlihat bahwa 

karakteristik informan berdasarkan 

pekerjaan di Desa Banyumudal Kecamatan 

Moga Kabupaten Pemalang lebih banyak 

berdagang atau menjadi petani denga 

persentase sebesar 44%. Ini dikarenakan 

banyaknya lahan pertanian dan lebih suka 

berdagang. 

Setelah didapatkan skor nilai dari 

kuesioner yang diberikan kepada 

masyarakat Dea Banyumudal Kecamatan 

Moga Kabupaten Pemalang di Kabupaten 

Pemalang didapatkan hasil antara lain: 

1. Tingkat Pengetahuan Berdasarkan 

Umur 

 

Gambar 1.5 Tingkat Pengetahuan 

Berdasarkan Umur 

Gambar 1.5 menunjukkan bahwa pada 

umur dewasa tingkat pengetahuan 

masyarakat Desa Banyumudal tentang 

DAGUSIBU Obat Oral berdasarkan umur 

dewasa persentase kurang sebesar 8,0%, 

sedangkan untuk lanjut usia persentase 

kurang sebesar 17,0%.  

Tingkat pengetahuan cukup 

masyarakat pada umur dewasa sebesar 

25,0% sedangkan untuk lanjut usia sendiri 

tingkat pengetahuan cukup sebesar 18,0%. 

Tingkat pengetahuan baik masyarakat 

Desa Banyumudal pada umur dewasa 

sebesar 14% dan untuk persentase tingkat 

pengetahuan baik pada lanjut usia sebesar 

17,0%. Dari data diatas menunjukkan 

bahwa usia yang semakin matang tidak 

mempengaruhi pengetahuan tentang 

DAGUSIBU obat oral. 

2. Tingkat Pengetahuan Berdasarkan 

Pendidikan  

 
Gambar 1.6 Tingkat Pengetahuan 

Berdasarkan 

Pendidikan 

 

Gambar 1.6 menunjukan tingkat 

pengetahuan masyarakat berdasarkan 

pendidikan yaitu berpengetahuan kurang 

sebesar 21,0% dengan pendidikan SD-

SMP/MTs sebesar 17,0%, pendidikan 

SMA/SMK sebesar 3,0% dan pendidikan 
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Diploma/Sarjana sebesar 1,0%. Hal ini 

menunjukkan semakin tinggi pndidikan 

seseorang, hidupnya akan semakin 

berkualitas karena pendidikan yang tinggi 

menghasilkan pengetahuan yang baik dan 

menjadikan hidup yang berkualitas. 

3. Tingkat Pengetahuan Berdasarkan 

Pekerjaan 

 

Gambar 1.7 Tingkat Pengetahuan 

Berdasarkan Pekerjaan 

Gambar 1.7 menunjukkan bahwa 

presentase tingkat pengetahuan masyarakat 

terbesar berdasarkan pekerjaan ada pada 

tingkat pengetahuan rendah sebesar 20% 

dengan pekerjaan PNS/Honorer sebesar 

2%, pekerjaan petani/pedagang sebesar 5% 

dan pekerja serabutan sebesar 13%. Tingkat 

pengetahuan cukup terbesar pada pekerjaan 

petani/pedagang. Menurut ISCO petani 

termasuk dalam tingkat pekerjaan rendah 

sedangkan PNS/Honorer termasuk 

pekerjaan menengah. Data tersebut 

menunjukkan tingkat pekerjaan tidak 

bepengaruh terhadap pengetahuan 

seseorang tentang DAGUSIBU Obat Oral, 

karena berdasarkan penelitian masyarakat 

yang bekerja sebagai petani/pedagang ada 

yang berlatar belakang pendidikan 

menengah dan pendidikan tinggi. 

4. Sikap Masyarakat 

Sikap masyarakat Desa Banyumudal 

tentang DAGUSIBU Obat Oral 

memberikan sikap positif yatu dengan nilai 

skor rata-rata 87%. Sikap merupakan 

keteraturan perasaan, pemikiran perilaku 

diriseseorang dalam melakukan interaksi 

sosial. Sikap memiliki tiga komponen 

pokok antara lain komponen kognitif yaitu 

sesuatu yang dipercayai oleh individu 

pemilik sikap yang biasanya berisi 

kepercayaan mengenai sesuatu, komponen 

afektif berisi tentang perasaan yang 

melibatkan emosi dan komponen konatif 

sendiri biasanya aspek perilaku tertentu 

sesuai sikap yang dimiliki oleh individu. 

Sikap masyarakat Desa Banyumudal 

memilki sikap yang positif dengan 

dibuktikan adanya nilai rata-rata pada 

kuesioner yang didapatkan sejumlah 87% 

bersikap positif. 

5. Hubungan Tingkat Pengetahuan 

terhadap Sikap Masyarakat tentang 

DAGUSIBU Obat Oral di Desa 

Banyumudal Kecamatan Moga 

Kabupaten Pemalang 

Uji korelasi bertujuan untuk 

mengetahui tingkat keeratan hubungan 
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antara pengetahuan dengan sikap 

masyarakat yang dinyatakan dengan 

koefisien korelasi. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa nilai signifikansi 

bernilai 0,008 yang berarti tingkat 

pengetahuan terhadap sikap masyarakat 

desa Banyumudal tentang DAGUSIBU 

obat dinyatakan tidak berkorelasi karena 

nilai signifikansi lebih dari 0,005. Tingkat 

Pengetahuan terhadap sikap masyarakat 

memiliki korelasi dengan derajat hubungan 

dengan korelasi lemah yaitu 0,265 dan 

bentuk hubungannya positif. Semakin 

tinggi pengetahuan masyarakat tentang 

DAGUSIBU obat oral maka semakin tinggi 

sikap yang ditunjukkan. 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Tingkat Pengetahuan Mayarakat 

tentang DAGUSIBU Obat Oral di Desa 

Banyumudal Kecamatan Moga Kabupaten 

Pemalang mendapatkan nilai cukup yaitu 

dengan rata-rata tingkat pengetahuan cukup 

sebesar 70%. Sikap masyarakat Desa 

Banyumudal Kecamatan Moga Kabupaten 

Pemalang di dapatkan nilai posif dengan 

nilai korelasi sebesar 0,265. Hubungan 

tingkat pengetahuan dengan sikap 

masyarakat tentang DAGUSIBU obat oral 

di Desa Banyumudal Kecamatan Moga 

Kabupaten Pemalang memiliki hubungan 

yang positif yaitu 0,265. Peneliti berharap 

agar penelitian ini dapat dilanjutkan dengan 

melakukan intervensi berupa edukasi untuk 

meningkatkan pengetahuan terkait 

DAGUSIBU. Perlu dilakukan edukasi 

terhadap masyarakat untuk lebih 

menambah pemahaman mengenai 

pentingnya pemberian informasi obat 

terutama DAGUSIBU. 
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